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BABjI

PENDAHULUAN

A. LatarjBelakangjMasalah

Perkembanganjteknologi yang sangatjpesat pada zaman sekarangjini

membawa perubahanjdalam kehidupan danjperkembangannya tidak dapat

dihindarkan. Salahjsatu sumber daya yang pentingjdalam manajemen adalah

sumberjdaya manusia atau humanjresources.Sumber DayajManusia (SDM)

merupakan unsurjyang terencana dan berkelanjutanjmerupakan kebutuhan

yang mutlakjterutama untuk masa depanjorganisasi (Ma’arif & Lindawati,

2021). Manajemenjsumber daya manusia merupakanjbagian dari manajemen

keorganisasianjyang memfokuskan diri padajunsur sumber dayajmanusia,

namun faktorjmanusia tetap memegangjperanan penting bagijkeberhasilan

suatujorganisasi (Syarief et, al., 2022).

SumberjDaya Manusia Polri merupakanjaset terpenting Polrijdalam

menjalankan reformasijbirokrasi maupun dalamjmewujudkan tujuanjdari

Undang-UndangjRepublik Indonesia Nomorj2 Tahun 2002

tentangjKepolisian Negara RepublikjIndonesia. Daya saingjbangsa hanya

dapatjdibangun dengan baik, jikajditopang oleh SDMjyang berkualitas

danjunggul. Untukjitu, Polri harus mempersiapkanjdiri menjadi institusijyang

memiliki kompetensijandal dengan indikatorjprofesional, bermoraljdan

modern.
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Pelayananjdan perwujudan visijkepolisian adalah pembenahanjsumber

daya manusiajlingkungan kepolisian, sebagaijbentuk dalamjmenciptakan

sumber dayajmanusia Polri yangjprofesional dengan memberdayakan

jajarannyajmelalui pendidikan/pelatihanjserta menerapkan prosedurjyang

standar dan terukurjdalam pelaksanaanya, tugasjdan fungsi kepolisian.

Muharom (2020) Bahwajtenaga professional di lingkungan kepolisianjperlu

memiliki kemampuanjdalam menjalankan sistemjpelayanan publik

danpenegakan hukum yang didukungjolehalat bahan khusus (Almatsus)

danjalat keamanan (Alpakam) yangjsemakin modernjdan canggih.

Keberhasilanjpelaksana keahlian sangatjpenting bagi seluruhjanggota

kepolisian, termasukjseluruh anggota SatuanjLalu Lintas (Satlantas) untuk

menjalankanjtugasnya secara profesional. Muharom (2020) menyatakan

bahwajSatuan Lalu Lintas memilikijtugas dalam mengedukasijmasyarakat,

memberikan pelayananjdalam meregistrasi danjmengidentifikasi kendaraan

bermotorjserta pengemudinya, menginvestigasijangka kecelakaan lalujlintas

dan penegakanjperaturan dalam haljini ketertiban lalu lintas.Kinerjajanggota

Polri tentunyajmasih menjadi harapanjdalam penegakan hukum, menjagajdan

melindungijkehidupan sosial yangjada di tengahjmasyarakat.

Kinerjajanggota Satuan Lalu Lintasjdalam hal ini menjalankan

tugasnyajperlu menerapkan strategi dalamjpencapaian tujuannya terutama

dalamjmemberikan pelayanan kepadajmasyarakat.Mahsun (2016:25) kinerja

(performance) adalahjgambaran mengenaijtingkat pencapaian

pelaksanaansuatu kegiatan atau programjatau kebijakan dalamjmewujudkan
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sasaran, tujaun, misijdan visi organisasi yangjtertuang dalam strategic

planningjsuatu organisasi’. Mangkunegara (2017:67) kinerja (prestasijkerja)

adalah hasil kerjajsecara kualitas dan kuantitasjyang dicapai olehjseorang

pegawai dalam melaksanakanjtugasnya sesuai denganjtanggung jawab

yangjdiberikankepadanya.

Faktorjyang mempengaruhijkinerja dari polisi adalah gaya

kepemimpinan (Herawati, 2017). Istiatinjdan Samsi (2019:2) menjelaskan

bahwajkepemimpinan adalah kemampuanjlebih yang dimiliki

seseorangjuntuk mempengaruhi orang-orangjyang ada di

lingkungannyajsehingga mereka bersediajmencapai tujuan yangjdinginkan.

Edison (2016:89) pemimpinjadalah seseorang yang memilikijbawahaan atau

pengikutjuntuk mencapai suatutujuan dan keberhasilannya sangatjdipengaruhi

oleh kepemimpinanjyang dimilikinya.Kepemimpinan merupakan salah satu

faktor yang membentuk dan membantu orang lain untuk berkerja dan antusias

mencapai tujuan yang direncanakan dalam kaitannya dengan keberhasilan

organisasi (Rivai, 2020).

Selain gaya kepemimpinan faktor paling kritikal yang dipandang dapat

mempengaruhi kinerja adalah budaya organisasi (Rivai, 2020).Sule &

Saefullah (2019) budayajorganisasi merupakanjnilai-nilai dan normajyang

dianut danjdijalankan oleh sebuahjorganisasi terkait denganjlingkungan di

manajorganisasi tersebut menjalanjkegiatannya. Budaya

organisasijmerupakan apa yangjdipersepsikan oleh parajpegawai dan

bagaimanajpersepsi ini menciptakan pola-pola kepercayaan, nila-nilaijdan
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harapan-harapan (Adhiyana, Amanda & Sahat, 2017).Adanya kesesuaian

antara nilai pribadi dengan nilai perusahaan akan meningkatkan kinerja.

Saerang, Kawetjdan Watung (2016) menyebutkanjbahwa lingkungan

kerjajmemiliki pengaruh positifjterhadap kinerja karyawan.Lingkunganjkerja

yang baikjdapat memberikan kenyamanjserta dapat mendukungjpekerjaan

yang dilakukanjsehingga kepuasan kerjajdapat terpenuhi (Mariyantij&

Hening, 2019).Lingkunganjkerja adalah kehidupanjfisik dalam perusahaan

yangjberpengaruh terhadap pekerjajdalam melaksanakanjtugasnya (Hamid,

2014: 48–49). Kehidupanjmanusia tidak terlepasjdari berbagai

keadaanlingkungan sekitarnya, antarajmanusia dan lingkunganjterdapat

hubugan yangjsangat erat. Adanya lingkunganjkerja yangjnyaman danjaman,

maka kinerjajkaryawan akan lebihjmeningkat (Fatmawati, Sri & Istiatin,

2020).

Polisijmempunyai tugas yang sangatjkomplek yaitu sebagaijpenegak

hukum, penjagajkeamanan dan ketertibanjserta sebagai pelindung, pengayom

danjpelayan masyarakat. Unit kepolisian yangjsering berhubunganjlangsung

dengan masyarakatjdan sering menjadijfokus masyarakat lingkungan

kepolisianjadalah SATLANTAS (Satuan Lalu Lintas). Di Jawa Timur

khususnya di Kabupaten Ponorogo, adanyajSatlantas PolresjPonorogo

sangatlah dibutuhkanjmasyarakat untuk menungjangjkelancaran dalam

penerbitanjSurat Izin Mengemudi (SIM), harapanjmasyarakat terhadap

SatlantasjPolres Ponorogo agarjdapat meningkatkanjkinerja mereka

merupakanjkeharusan bagi SatlantasjPolres Ponorogo gunajmewujudkan
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kinerja yangjbaik dimata masyarakat, sehinggajharapan dan keinginanjakan

dapatjtercapai oleh penggunajjasa.

Berdasarkanjpenelitian awal pada tempatjpenelitian

ditemukanjterdapat kecenderungan penurunanjkinerja anggota

SatlantasjPolres Ponorogo, hal ini dapatjdilihat dari masih

rendahnyajkeinginan anggota Satlantas Polres Ponorogojuntuk menyelesaikan

pekerjaanjtepat waktu, sehinggajanggota Satlantas PolresjPonorogo

cenderung telatjdalam melaporkanjhasil kerja kepada pimpinannya.

Permasalahanjyang berkaitan dengan gaya kepemimpinanjadalah masih

ditemukan pemimpinjSatlantas Polres Ponorogo yangjkurang mau

mendengarkan denganjpenuh perhatian masukan-masukan bawahanjdan

secara khusus kurangjmemperhatikan kebutuhan-kebutuhan bawahan.

Permasalahanjbudaya organisasi ditemukan fenomenajyang ada di

Satlantas PolresjPonorogo di jumpai bahwa nilai-nilaijyang pernah ada

sedikit demijsedikit mulai pudar sepertijyang muda harus menghormatijyang

tua, yang lebih lamajbekerja dengan yang barujbekerja, yang

berpendidikanjdengan yang kurangjberpendidikan. Sehinggajpeneliti melihat

parajanggota Satlantas PolresjPonorogo dalam melakukanjpekerjaannya

hanya berdasarkanjrasa takut dengan atasanjjika melakukan kesalahan,

bukanjdidasari dari nilai-nilai kesetiaanjpada Satlantas PolresjPonorogo.

Permasalahan lingkungan kerja ditemukan fenomena yang ada di

Satlantas Polres Ponorogoyaitu lingkungan kantor Satlantas Polres Ponorogo

masihjbelum begitu menghadirkanjkenyamanan bagi parajanggota Satlantas
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Polres Ponorogo. Hal inijdikarenakan ditemukannyajbeberapa fasilitasjyang

kurang begitujberfungsi, diantaranyajyaitu beberapa pendinginjruangan yang

tidakjberfungsi, redupnyajpencahayaan kantor, pertukaranjudara yang kurang

dikarenakanjventilasi yang ada kurangjdifungsikan. Selain itu, ditemukan

bahwa anggota Satlantas Polres Ponorogo masih kurang nyamanjterkait suatu

haljyang sering terjadijdiantara pimpinan danjanggota SatlantasjPolres

Ponorogo yaitujkurangnya komunikasijatau koordinasi yangjbaik sehingga

seringjmenyebabkan kebingungan padajanggota SatlantasjPolres Ponorogo

danjberdampak juga padajsering terjadinya kesalahpahamanjantar anggota

Satlantas Polres Ponorogo dalamjmenjalankanjtugas.

Banyak riset yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti tentang

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja, seperti penelitian yang

mengemukakan bahwa GayajKepemimpinan mempengaruhijKinerja Unit

TurjawalijSatlantas Polres Patijdalam MewujudkanjKamseltibcar Lantas

(Herawati, 2017). Penelitian selanjutnya yaitu penelitian Rivai (2020) yang

mengemukakan bahwa secara parsial kepemimpinanjtransformasional dan

budayajorganisasi berpengaruhjpositif dan signifikanjterhadap kinerja

karyawanjPT Federal InternationaljFinance – Medan. Selanjutnyajpenelitian

Fatmawati, Sri dan Instiatin (2020) yang mengungkapkan bahwa secara

simultanjkepemimpinan, lingkunganjkerja dan disiplin kerjajberpengaruh

secarajsimultan dan signifikanjterhadap KinerjajKaryawan.

Berdasarkanjlatar belakang yangjtelahjdiuraikan di atas, makajpenulis

melakukanjpenelitian faktor yangjmempengaruhi kinerjajanggota Satlantas
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PolresjPonorogo yang meliputi beberapa faktor yaitu gayajkepemimpinan,

budayajorganisasi dan lingkunganjkerja dengan judul“PengaruhjGaya

Kepemimpinan, BudayajOrganisasi dan LingkunganjKerja terhadap

KinerjajSatlantas Polres Ponorogo”.

B. PerumusanjMasalah

Berdasarkanjpenjelasan latar belakangjdiatas, maka dalamjpenelitian ini

dapatjdirumuskan pokokjpermasalahan sebagaijberikut:

1. Apakahjgaya kepemimpinanjberpengaruh terhadapjkinerja Satlantas

Polres Ponorogo?

2. Apakahjbudaya organisasijberpengaruh terhadapjkinerja Satlantas Polres

Ponorogo?

3. Apakahjlingkungan kerjajberpengaruh terhadapjkinerja Satlantas Polres

Ponorogo?

4. Apakahjgaya kepemimpinan, budayajorganisasi dan lingkunganjkerja

berpengaruhjterhadapjkinerja Satlantas Polres Ponorogo?

C. TujuanjDan ManfaatjPenelitian

Adapunjhal yangjakan dicapaijmelalui penelitianjini, tertuangjdalam

tujuan danjmanfaat penelitianjsebagaijberikut:

1. TujuanjPenelitian

Berdasarkanjperumusan masalah yangjtelah diuraikan dijatas, maka

tujuanjdalam penelitian inijadalah sebagaijberikut:

a. Mengetahuijpengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja

Satlantas Polres Ponorogo.
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b. Mengetahuijpengaruh budaya organisasi terhadapjkinerja Satlantas

Polres Ponorogo.

c. Mengetahuijpengaruh lingkungan kerja terhadapjkinerja Satlantas

Polres Ponorogo.

d. Mengetahuijpengaruh gayajkepemimpinan, budayajorganisasi dan

lingkunganjkerja terhadapjkinerja Satlantas Polres Ponorogo.

2. ManfaatjPenelitian

Manfaatjyang diharapkan dapatjdicapai dalam penelitianjini adalah

sebagaijberikut:

a. BagijUniversitas MuhammadiyahjPonorogo

Penelitianjini diharapkan dapat memperkaya bahan

kepustakaan danjmampu memberikan kontribusijpada

pengembangan teorijpara akademisi mengenaijpengaruh

gayajkepemimpinan, budaya organisasijdan lingkunganjkerja

terhadapjkinerja.

b. Bagi Satlantas Polres Ponorogo

Penelitianjini diharapkan dapatjdigunakan oleh Satlantas

Polres Ponorogo sebagai bahan informasi dan pertimbangan dalam

menentukan keoutusan yang diambil terutama menyangkut faktor

yang memberikan pengaruh terhadap kinerja seperti gaya

kepemimpinan, budaya organisasi dan lingkungan kerja.

c. Bagi Peneliti
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Penelitian ini diharapkan sebagai sarana jembatan untuk

memperluas kaidah keilmuan lebih dalam lagi terutama dalam

menggali seberapa pengaruh yang diberikan dari gaya

kepemimpinan, budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap

kinerja.

d. Bagi Peneliti yang Akan Datang

Hasil penelitian ini diharapkanjdapat menambahjpengetahuan

para pembacajmaupun sebagai salahjsatu bahan referensijatau bahan

pertimbanganjdalam penelitian selanjutnyajdan sebagai penambah

wacanajkeilmuan khususnya yangjberkaitan dengan pengaruhjgaya

kepemimpinan, budayajorganisasi dan lingkunganjkerja terhadap

kinerja.


